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Motto:  

Tugas akhir ini bukan sekadar lembaran hasil berpikir, melainkan kumpulan malam 

tanpa tidur, tangis dalam diam, dan doa yang sering kali terdengar putus asa. Untuk 

keluargaku, yang mungkin tak melihat betapa seringnya aku ingin menyerah, terima 

kasih karena tetap percaya walau aku tak selalu mampu menjelaskan apa yang sedang 

kuhadapi. Untuk kamu, yang memilih bertahan di sisiku meski seringkali aku terlalu 

sibuk, terlalu dingin, terlalu hancur untuk bisa mencintai diriku sendiri terima kasih 

telah mencintai versiku yang paling rapuh. Dan untuk teman-teman yang menemani 

perjalanan ini, terima kasih karena kalian tetap ada, bahkan ketika aku hanya hadir 

sebagai bayang-bayang. Tugas akhir ini kutulis dengan sisa tenaga, hati yang sempat 

hancur, dan harapan bahwa semua luka dan lelah ini tidak sia-sia. Jika suatu hari 

nanti kalian membaca ini, ketahuilah aku bertahan karena kalian ada. 

( Ginaa ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan Karya ini untuk: 

Keluargaku tercinta dan Kamu yang tersayang 
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 Abstrak 

 
Regina Dewaki Paso       Hubungan Pengetahuan Ibu dan Dukungan Suami pada 
Penggunaan Alat Kontrasepsi terhadap Penundaan Kehamilan di Puskesmas Balowerti 
Kota Kediri. Tugas Akhir, D-III Kebidanan, FIKS, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 
2025. 
 
Kata kunci: pengetahuan pasutri, dukungan suami, alat kontrasepsi, penundaan 
kehamilan. 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih tingginya angka kehamilan yang tidak 
direncanakan yang berkaitan dengan kurangnya pemahaman serta keterlibatan suami 
dalam penggunaan alat kontrasepsi. Dukungan dari suami menjadi faktor penting dalam 
keberhasilan program keluarga berencana, terutama dalam upaya penundaan kehamilan. 
Survei awal menunjukkan bahwa sekitar 68% pasangan yang berencana menunda 
kehamilan menggunakan alat kontrasepsi secara efektif. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun skor pengetahuan tinggi, namun pemahaman mendalam tentang kontrasepsi 
belum sepenuhnya dimiliki. Selain itu, juga ditemukan bahwa dukungan suami belum 
optimal, baik dari segi komunikasi, pendampingan, maupun pengambilan keputusan 
bersama. Hal ini mengindikasikan bahwa nilai baik secara angka belum sepenuhnya 
mencerminkan keterlibatan aktif suami dalam penggunaan kontrasepsi. 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah pengetahuan ibu tentang 
alat kontrasepsi? (2) Bagaimanakah dukungan suami terhadap penggunaan alat 
kontrasepsi? (3) Bagaimanakah penggunaan alat kontrasepsi terhadap penundaan 
kehamilan? (4) Adakah hubungan pengetahuan ibu dan dukungan suami terhadap 
penggunaan alat kontrasepsi terhadap penundaan kehamilan? 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif 
korelasional. Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik total sampling. 
Instrumen yang digunakan berupa kuesioner untuk mengukur pengetahuan pasutri, 
dukungan suami, serta penggunaan alat kontrasepsi. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara pengetahuan ibu 
dengan penggunaan alat kontrasepsi terhadap penundaan kehamilan, namun terdapat 
hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan penggunaan alat kontrasepsi 
terhadap penundaan kehamilan. 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini, direkomendasikan agar program keluarga berencana 
lebih menekankan pentingnya peran serta dan dukungan aktif suami dalam penggunaan 
alat kontrasepsi, guna meningkatkan keberhasilan penundaan kehamilan. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pengetahuan yang memadai tentang metode kontrasepsi, termasuk cara 

penggunaan, efektivitas, dan efek samping, sangat penting bagi ibu untuk membuat 

keputusan yang tepat. Ibu yang teredukasi tentang kesehatan reproduksi cenderung 

lebih mampu memilih metode kontrasepsi yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan dapat menyebabkan 

penggunaan kontrasepsi yang tidak efektif atau bahkan penolakan untuk 

menggunakannya sama sekali. Efektivitas penggunaan alat kontrasepsi sangat 

bergantung pada pengetahuan dan pemahaman pasutri mengenai metode-metode 

kontrasepsi yang tersedia. Indonesia, sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar 

keempat di dunia, menghadapi tantangan besar dalam mengelola pertumbuhan 

populasinya. Kurangnya pemahaman dalam penggunaan alat kontrasepsi dapat 

menyebabkan berbagai masalah, seperti penggunaan yang tidak konsisten, pemilihan 

metode yang tidak sesuai, atau bahkan penghentian penggunaan akibat efek samping 

yang tidak diantisipasi. Kegagalan dalam penggunaan kontrasepsi seringkali berakhir 

pada kehamilan yang tidak diinginkan (I. M. Putri & Simanjuntak, 2020). Kehamilan 

yang tidak direncanakan dapat memiliki konsekuensi serius bagi kesehatan ibu dan 

anak, serta berdampak pada aspek sosial ekonomi keluarga.  Dukungan suami dalam 

konteks penundaan kehamilan berarti keterlibatan aktif suami dalam keputusan terkait 

penggunaan alat kontrasepsi dan perencanaan keluarga mencakup dukungan 

emosional, informasi, dan tindakan praktis. 
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Menurut survey di puskesmas balowerti sebanyak 35% sampai 50% suami yang tidak 

memiliki pengetahuan yang cukup tentang pentingnya penggunaan alat kontrasepsi 

dan manfaat penundaan kehamilan karena kurangnya kesadaran dan pengetahuan,. Hal 

ini dapat menyebabkan kurangnya dukungan terhadap keputusan istri untuk 

menggunakan kontrasepsi.  

Penundaan kehamilan adalah keputusan pasangan untuk menunda atau 

mengatur waktu kehamilan sesuai dengan rencana dan kesiapan mereka. Penggunaan 

alat kontrasepsi dan perencanaan keluarga merupakan cara yang sering dilakukan 

dalam upaya pengendalian kehamilan. Salah satu masalah utama dalam penundaan 

kehamilan adalah kurangnya kesepakatan antara suami dan istri. Beberapa suami atau 

istri mungkin tidak sepakat mengenai penggunaan kontrasepsi, baik karena alasan 

pribadi, budaya, atau agama. Perbedaan pendapat ini dapat menimbulkan konflik 

dalam hubungan dan keputusan mengenai penundaan kehamilan. Survei pendahuluan 

diwilayah Balowerti kota kediri menunjukkan sebesar lebih dari 20% sampai 30% 

pasangan menghadapi kesulitan dalam mengakses alat kontrasepsi, baik karena faktor 

ekonomi, lokasi geografis, pengetahuan pasutri dan dukungan suami yang kurang 

terhadap penggunaan alat kontrasepsi. Pertimbangan terhadap alasan-alasan tersebut 

memberikan arah dan fokus penelitian yang jelas serta relevan dalam konteks 

pengetahuan dan dukungan suami terhadap penggunaan alat kontrasepsi dan 

penundaan kehamilan. Angka pertumbuhan penduduk yang tinggi ini berpotensi 

menimbulkan berbagai masalah sosial ekonomi jika tidak dikelola dengan baik, 

termasuk tekanan pada sumber daya alam, infrastruktur, lapangan kerja, dan layanan 

publik. Situasi di Puskesmas Balowerti menunjukkan adanya tantangan terkait 

pengetahuan ibu mengenai alat kontrasepsi serta dukungan suami, yang secara 

langsung memengaruhi keputusan dalam penggunaan alat kontrasepsi. Konteks 

keberagaman di Indonesia menuntut perhatian terhadap faktor-faktor sosial budaya 

yang dapat memengaruhi pengetahuan dan sikap terhadap kontrasepsi. Survei 

Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2020 menunjukkan bahwa 

meskipun 99% wanita usia subur mengetahui setidaknya satu metode kontrasepsi 
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modern, pemahaman mendalam tentang cara kerja, efek samping, dan efektivitas 

berbagai metode masih terbatas (Badan Pusat Statistik et al., 2018). Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara kesadaran umum tentang keberadaan alat 

kontrasepsi dan pemahaman yang lebih mendalam tentang  penggunaannya. 

Menurut data dari Kementrian Kesehatan RI (2020), kehamilan yang tidak 

direncanakan berkontribusi pada tingginya angka kematian ibu di Indonesia, yang 

masih berada di angka 305 per 100.000 kelahiran hidup. Angka ini masih jauh dari 

target Sustainable Development Goals (SDGs) yaitu 70 per 100.000 kelahiran hidup 

pada tahun 2030. Data Terbaru dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) menunjukkan bahwa tingkat penggunaan alat kontrasepsi di 

Indonesia masih berada di angka yang rendah, dengan variasi antar daerah. 

Berdasarkan data tahun 2025 di kabupaten kediri, jumlah akseptor KB aktif mencapai 

177.197 orang, dan mengacu pada rasio PUS kota kediri sebesar 71,7%, diperkirakan 

cakupan penggunaan alat kontrasepsi di wilayah Puskesmas Balowerti berkisar 70-

75% pasangan usia subur, survei awal menunjukkan bahwa sekitar 68% pasangan 

yang berencana menunda kehamilan menggunakan alat kontrasepsi secara efektif. Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun skor pengetahuan tinggi, namun pemahaman 

mendalam tentang kontrasepsi belum sepenuhnya dimiliki. Selain itu, juga ditemukan 

bahwa dukungan suami belum optimal, baik dari segi komunikasi, pendampingan, 

maupun pengambilan keputusan bersama. Hal ini mengindikasikan bahwa nilai baik 

secara angka belum sepenuhnya mencerminkan keterlibatan aktif suami dalam 

penggunaan kontrasepsi. 

Penundaan kehamilan melalui penggunaan kontrasepsi yang efektif juga 

memiliki manfaat jangka panjang bagi pasutri dan keluarga. Pasangan dapat 

mempersiapkan diri secara lebih matang, baik dari segi finansial, emosional, maupun 

fisik, sebelum memiliki anak. Sejalan dengan konsep "Keluarga Berkualitas" yang 

diusung oleh BKKBN, di mana setiap keluarga diharapkan dapat mewujudkan 

keluarga yang sehat, berpendidikan, produktif, dan mandiri (BKKBN, 2021). 

Tantangan dalam meningkatkan pengetahuan pasutri tentang alat kontrasepsi masih 
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cukup besar. Faktor-faktor seperti tingkat pendidikan, akses terhadap informasi, norma 

sosial budaya, dan peran gender dalam pengambilan keputusan keluarga berencana 

semuanya mempengaruhi tingkat pengetahuan dan dukungan suami pada  penggunaan 

kontrasepsi (Nurjannah & Estiwidani, 2019). Sebagian wilayah di Indonesia masih 

menghadapi stigma dan mitos terkait penggunaan kontrasepsi, yang dapat menjadi 

penghambat dalam penerimaan metode modern. Peran tenaga kesehatan dan penyuluh 

KB menjadi sangat penting dalam mengedukasi masyarakat tentang alat kontrasepsi. 

Konseling yang komprehensif dan berkesinambungan diperlukan untuk memastikan 

pasutri memiliki informasi yang cukup untuk membuat keputusan yang tepat sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Namun, keterbatasan sumber daya manusia dan 

infrastruktur di beberapa daerah masih menjadi kendala dalam penyebaran informasi 

yang merata (Kementrian Kesehatan RI, 2018). Inovasi dalam metode penyampaian 

informasi juga diperlukan untuk menjangkau generasi muda yang akan menjadi calon 

pengguna KB di masa depan.  

Penundaan kehamilan menempatkan pengetahuan tentang alat kontrasepsi 

sebagai aspek yang semakin krusial. Pengetahuan yang komprehensif tentang alat 

kontrasepsi sangat penting dalam pengambilan keputusan yang tepat oleh pasutri. 

Pasutri yang memiliki pemahaman yang baik tentang berbagai metode kontrasepsi 

dapat membuat keputusan yang lebih informasional tentang kapan dan bagaimana 

menunda kehamilan sesuai dengan rencana keluarga mereka. Studi oleh Putri dan 

Simanjuntak (2020) menunjukkan bahwa pasangan yang memiliki pengetahuan 

komprehensif tentang kontrasepsi lebih mampu menunda kehamilan pertama mereka 

hingga waktu yang mereka anggap tepat secara sosial dan ekonomi. Konteks ini, 

program KB menjadi semakin relevan dan penting. Penggunaan alat kontrasepsi yang 

efektif dapat membantu pasangan dalam merencanakan keluarga mereka dengan lebih 

baik, menunda kehamilan hingga waktu yang tepat, dan mengatur jarak antar 

kelahiran. Dampak positif dari kondisi ini tidak hanya dirasakan pada aspek kesehatan 

ibu dan anak, tetapi juga pada kesejahteraan keluarga secara keseluruhan (Kementrian 

Kesehatan RI, 2019). 
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Keberagaman konteks sosial budaya di Indonesia menuntut perhatian terhadap 

berbagai faktor yang dapat memengaruhi pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap 

kontrasepsi oleh Nurjannah & Estiwidani (2019) menunjukkan bahwa di beberapa 

komunitas, keputusan penggunaan kontrasepsi masih sangat dipengaruhi oleh norma- 

norma tradisional dan kepercayaan agama. Penyesuaian strategi edukasi dan promosi 

keluarga berencana (KB) dengan konteks lokal diperlukan untuk memastikan 

efektivitas program. Konteks permasalahan yang ada menunjukkan bahwa penelitian 

mengenai pengetahuan ibu dan dukungan suami terhadap penggunaan alat kontrasepsi 

sangat relevan dilakukan di Puskesmas Balowerti, Kota Kediri. Hasil dari penelitian 

ini dapat memberikan wawasan berharga bagi ibu dan untuk memperluas dukungan 

suami pada penggunaan alat kontrasepsi terhadap penundaan kehamilan. Kontribusi 

terhadap pencapaian tujuan pembangunan nasional, khususnya dalam bidang 

kesehatan reproduksi, penurunan angka kematian ibu, dan peningkatan kualitas hidup 

keluarga Indonesia, menjadi salah satu dampak penting dari upaya tersebut. Upaya 

Indonesia dalam meningkatkan pengetahuan dan penggunaan kontrasepsi 

mencerminkan keselarasan dengan komitmen internasional, khususnya yang 

tercantum dalam Sustainable Development Goals (SDGs) pada tujuan ketiga mengenai 

kesehatan dan kesejahteraan yang baik. Pencapaian target-target SDGs ini akan 

membutuhkan upaya berkelanjutan dalam meningkatkan akses terhadap informasi dan 

layanan kontrasepsi yang berkualitas bagi seluruh lapisan masyarakat. Penggunaan 

media sosial, aplikasi mobile, dan platform digital lainnya dapat menjadi sarana efektif 

untuk menyebarkan informasi tentang kontrasepsi dan keluarga berencana (Pratiwi et 

al., 2019).  

 

B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan dari latar belakang diatas maka rumusan masalah didalam 

penelitian ini adalah “Adakah Hubungan Pengetahuan Ibu dan dukungan suami Pada 

Penggunaan Alat Kontrasepsi Terhadap Penundaan Kehamilan” ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah : Untuk mengetahui adakah Hubungan 

pengetahuan ibu dan dukungan suami pada penggunaan alat kontrasepsi 

terhadap penundaan kehamilan. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk  mengetahui pengetahuan ibu tentang berbagai jenis alat kontrasepsi 

terhadap penundaan kehamilan. 

b. Untuk mengetahui  dukungan suami terhadap penggunaan alat kontrasepsi 

c. Untuk mengetahui penggunaan alat kontrasepsi terhadap penundaan 

kehamilan. 

d. Untuk mengetahui adakah hubungan pengetahuan ibu dan dukungan suami 

pada penggunaan alat kontrasepsi terhadap penundaan kehamilan. 

D.  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan 

mengenai pengetahuan ibu dan dukungan suami pada penggunaan alat kontrasepsi 

terhadap penundaan kehamilan. 

2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman peneliti dalam 

menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan selama kuliah. 

Penelitian ini juga dapat menambah wawasan peneliti mengenai pengetahuan 

pasutri dan dukungan suami pada penggunaan alat kontrasepsi terhadap 

penundaan kehamilan. 
b. Manfaat bagi responden 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu responden agar dapat menjadi 

lebih paham tentang penggunaan alat kontrasepsi terhadap penundaan 

kehamilan. 
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c. Manfaat bagi Puskesmas 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu Puskesmas dalam meningkatkan 

layanan kesehatan yang diberikan kepada pasutri untuk memperluas 

dukungan suami pada penggunaan alat kontrasepsi terhadap penundaan 

kehamilan 
d. Manfaat bagi institusi kesehatan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai literature untuk menambah referensi 

bagi mahasiswa khususnya mahasiswi kebidanan mengenai pengetahuan 

pasutri dan dukungan suami pada penggunaan alat kontrasepsi terhadap 

penundaan kehamilan.
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mengandung hormon untuk mencegah kehamilan dengan cara mencegah 

ovulasi, mengentalkan lendir rahim, dan mengganggu pergerakan tuba 

falopi. Terdapat dua jenis pil kontrasepsi, yaitu pil kombinasi yang 

mengandung estrogen dan progestin, serta mini pil yang hanya 

mengandung progestin, yang lebih cocok bagi wanita menyusui. Pil 

kontrasepsi sangat efektif jika digunakan dengan benar, dengan risiko 

kehamilan kurang dari 1% per tahun. Namun, efek sampingnya dapat 

meliputi perubahan pola menstruasi, sakit kepala, mual, nyeri payudara, 

dan perubahan berat badan. 

c) Kondom 

Kondom adalah selubung karet yang dipasang pada penis selama 

hubungan seksual untuk mencegah sperma masuk ke saluran reproduksi 

wanita, sekaligus memberikan perlindungan terhadap infeksi menular 

seksual (IMS). Kondom efektif dalam mencegah kehamilan dan IMS jika 

digunakan secara konsisten dan benar, namun risiko kegagalan 

meningkat jika penggunaannya tidak konsisten. Sebagai metode 

kontrasepsi sederhana, selain kondom, terdapat metode tanpa alat atau 

obat, seperti Metode Amenorea Laktasi (MAL), senggama terputus, dan 

pantang berkala. 

 
3) Metode KB Alamiah 

a) Metode Kalender 
Metode kalender atau pantang berkala (calendar method or 

periodic abstinenceMetode ini merupakan salah satu bentuk kontrasepsi 

sederhana yang dilakukan oleh pasangan suami istri dengan cara 

menghindari hubungan seksual selama masa subur atau saat ovulasi. 

Dikenal sebagai metode kalender, cara ini termasuk dalam kategori 

Metode Keluarga Berencana Alamiah (KBA) yang paling awal 

dikembangkan. Metode ini pertama kali dicetuskan oleh dr. Knaus, 
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